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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tdak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad D de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta T te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za Z zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain „ koma terbalik (di„ ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Ee م

 Nun N Ee ى

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  A = أ

 ī = إي Ai = أ ي I = أ

 ū = أو Au = أو U = أ

 

Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan 

dengan huruf dan tanda macron (coretan horizontal) di atasnya. 
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Contoh: 

بدئتلا  Ditulis at-ta’dīb 

ميلعتلا  Ditulis at-ta’līm 

3. Ta Marbutah 

 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh: 

ةيبرتلا  Ditulis at-tarbiyah 

4. Kata Sandang (artikel) 

 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Cotoh: 

ةبًرتلا      Ditulis at-tarbiyah 

بدئتلا     Ditulis at-ta’dīb 

ميلعتلا     Ditulis at-ta’līm 

 

5. Huruf Hamzah 

 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apotrof /‟/  

Contoh : 

بدئتلا    Ditulis  at-ta‟dīb
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MOTTO 

 

" ًَّ "وَاحِدةًَ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ عَشْرًاقال النبً صلى الله عليه وسلم: }مَنْ صَلَّى عَل  

 

“Siapa yang membaca shalawat atasku satu kali, maka 

Allah akan bershalawat (memberikan rahmat) untuknya 

sepuluh kali.” 
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ABSTRAK 

Tsania Rizka Arifatul A‟silah. 2120187. 2024. Implementasi 

Pembiasaan Sholawat tibbil qulub dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Kelas XII di MAN 1 Kota Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Universitas 

Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Nadia 

Faradhillah,M.A 

Kata Kunci: Pembiasaan Sholawat Tibbil qulub, Aqidah Akhlak 

Metode pembiasaan adalah suatu cara yang dilakukan untuk 

membiasakan peserta didik dalam menerima pembelajaran atau suatu 

tindakan. Biasanya metode pembiasaan diterapkan dalam lingkup 

pendidikan dalam proses belajar mengajar yang mana pembiasaan yang 

diterapkan yaitu sholawat tibbil qulub yang untuk menjaga kesehatan 

dan keselamatan peserta didik secara menyeluruh dan juga dapat 

mengamalkan sholawat, yang fadilahnya untuk kesembuhan serta 

dihindarkan dari penyakit baik dzohir maupun batin. Metode 

pembiasaan membaca sholawat tibbil qulub ini diterapkan di MAN 1 

Kota Pekalongan oleh guru Aqidah Akhlak kelas XII sebelum memulai 

pembelajaran. 

Penelitian ini mencakup 2 rumusan masalah: Pertama, 

Bagaimana implementasi pembiasaan Sholawat Tibbil qulub dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak  untuk menanamkan nilai karakter 

religius siswa Kelas XII  di MAN 1 Kota Pekalongan. Kedua, Apa saja 

faktor pendukung dan penghambat dari pembiasaan Sholawat Tibbil 

qulub dalam pembelajaran Akidah Akhlak  untuk menanamkan nilai 

karakter religius siswa Kelas XII  di MAN 1 Kota Pekalongan. Dengan 

tujuan, Pertama Untuk mendeskripsikan pembiasaan Sholawat Tibbil 

qulub dalam pembelajaran Akidah Akhlak  untuk menanamkan nilai 

karakter religius siswa Kelas XII  di MAN 1 Kota Pekalongan. Kedua, 

Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat pembiasaan 

Sholawat Tibbil qulub dalam pembelajaran Akidah Akhlak  untuk 

menanamkan nilai karakter religius siswa Kelas XII  di MAN 1 Kota 

Pekalongan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis 

penelitiannya adalah penelitian lapangan (Field Research). Sumber data 

dalam penelitian ini adalah Guru Aqidah Akhlak, dan peserta didik 

kelas XII MAN 1 Kota Pekalongan. Teknik pengumpulan datanya 
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menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta 

analisis data yang dimulai dari reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

 Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa peran pembelajaran 

Akidah Akhlak dengam membiasakan membaca sholawat tibbil qulub 

sebelum memulai pembelajaran dapat dikatakan efektif dan berhasil 

untuk membantu para siswa menjadi siswa yang berkarakter religius. 

Dari penerapan pembiasaan tersebut sebagai obat lahir dan batin, 

meningkatan rasa kecintaan saya kepada Nabi dengan terbiasa 

membaca sholawat yang memuji keagungan Nabi Muhammad SAW, 

diharapkan dapat meningkatkan rasa cinta dan keteladanan siswa 

terhadap beliau dan menyadari bahwa untuk mendapatkan kebaikan 

dan keberkahan serta syafaat, kita bisa melakukannya dengan mudah 

salah satunya yaitu dengan senantiasa membaca, melantunkan 

sholawat. Faktor pendukungnya,awal mulanya pada saat ada wabah 

covid lagi trendnya dan memang dianjurkan untuk membaca sholawat 

tibbil qulub setelah selesai sholat yang mana bermanfaat untuk 

mencegah dari segala penyakit baik lahir maupun batin dan faktor 

penghambatnya sifatnya pribadi misalnya masih ditemukan beberapa 

siswa yang masih berbicara sendiri di kelas dan masih ada bebarapa 

siswa yang belum hafal sholawat tibbil qulub.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pembelajaran merupakan proses yang diselenggarakan oleh 

guru kepada siswanya dalam proses belajar untuk memperoleh dan 

memproses pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
1
 Pembelajaran 

pada dasarnya suatu yang diupayakan untuk membantu siswanya 

dalam mempelajari suatu kecakapan tertentu supaya dapat tumbuh 

dan berkembang sesuai dengan maksud dan tujuan dari 

penciptanya. Sebagai upaya madrasah dalam membentuk siswa 

yang berkepribadian,bermoral  beriman dan bertakwa, lembaga 

pendidikan memerlukan hal-hal yang dapat menunjang tercapainya  

tujuan pendidikan salah satunya melalui pembelajaran Aqidah 

Akhlak yang merupakan salah satu faktor untuk membentuk 

karakter religius,serta menentukan sifat dan kepribadian siswa 

yang menekankan pada kemampuan memahami dan 

mempertahankan keyakinan dengan mengamalkan nilai-nilai 

karakter religius serta menciptakan suasana keteladanan dalam 

mengamalkan akhlak terpuji dan adab melalui pembiasaan dalam 

berperilaku sehari-hari yang dapat  berpengaruh besar terhadap 

setiap kehidupan.2 

Pembiasaan pada pendidikan anak sangatlah diperlukan 

khususnya dalam proses pembentukan kepribadian dan akhlak. Hal 

ini dilakukan dengan cara membiasakan perilaku yang baik sebagai 

rutinitas anak didik, sehingga terinternalisasi menjadi kebiasaan 

yang melekat pada dirinya. Seperti yang diterapkan di MAN 1 

Kota Pekalongan sampai sekarang oleh guru mata pelajaran 

Aqidah Akhlak kelas 12 yaitu melakukan pembiasaan sholawat 

                                                           
1
 Dimyati,dan Mudjiono,Belajar dan Pembelajaran,(Jakarta : PT Rineka 

Cipta,1999),hlm.157 
2
 Miftah Anugrah Nasution,”Model Pendidikan Akhlak di Mts.Al Wasliyah 63 

Punggulan 63  

Punggulan Joman Kabupaten Asahan” ( Sumatera Utara : Jurnal Edu 

Riligia,No.1,Januari,I,2017),hlm.76 
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Tibbil Qulub sebelum memulai pembelajaran setelah membaca doa 

belajar yang mempunyai manfaat penting sebagai hamba Allah 

terlebih pada usia remaja. Pada perubahan akhlak, dapat mengobati 

dari segala penyakit hati juga sebagai doa supaya sehat badan, 

pandangan yg baik serta kuat dan sehat lahir batin. Dalam 

pembelajaran, supaya semua siswa dan siswi bisa terkondisikan 

duduk manis dengan baik, mengajak siswa siap dan fokus dalam 

menerima pembelajaran, tidak ada yang ramai atau ngobrol sendiri, 

selain mendapatkan pahala membaca sholawat, harapannya juga 

dapat berdampak postif seperti aura kelas menjadi religius dan 

islami dan semoga ada perubahan akhlak pada diri siswa dan 

siswi.3 

Pembiasaan sholawat mempunyai keterkaitan dengan 

penanaman nilai karakter religius siswa sebagai perkembangan 

kehidupan yang akan dijalani kedepannya, dengan metode 

pembiasaan yang diterapkan oleh guru untuk siswanya dengan 

membiasakan sifat-sifat  terpuji, sehingga aktifitas  yang  

dilakukan  dapat bernilai positif.4 Karakter religius merupakan 

karakter utama yang harus  ditanamkan  kepada  siswa sejak dini 

yang menjadi dasar ajaran  agama, bukan hanya terkait dengan 

hubungan ubudiyah tetapi juga menyangkut dalam  kehidupan 

individu dan sesama manusia. Melalui penanaman nilai karakter 

religius, siswa dididik untuk menjalankan dan membiasakan 

perbuatan-perbuatan yang baik, memperlihatkan rasa 

empati,menunjukkan  toleransi,  dan  menjadi individu  yang  

bertanggung  jawab dalam membentuk generasi muda yang 

memiliki perilaku baik dalam masyarakat.5 

                                                           
3
 Komunikasi Personal dengan Guru Aqidah Akhlak MAN 1 KOTA 

PEKALONGAN,13 November 2023  
4
 Rahma Nurbaiti,Susiati Alwy,Imam Taulabi,‟‟Pembentukan Karakter 

Religius Siswa Melalui Pembiasaan Aktivitas Keagamaan,”el Bidayah:Journal of 

Islamic Elementary Education Volume 2,Nomor 1,March 2020.hlm 57 
5
 Herdiani woro dwi satuti,Bagus Ardi Saputro,Agnita Siska 

Pramdyahsari.”Penguatan Karakter Religius Melalui Pembiasaan Membaca Asma‟ul 

Husna di Sekolah Dasar”.Jurnal Pendidikan Tambusai Volume 7 Nomor 2 Tahun 

2023,hal12353 
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Pembentukan nilai karakter religius yang dilakukan melalui 

kegiatan keagamaan dengan metode pembiasaan dapat 

meningkatkan perbuatan dan kebiasan positif dalam kesehariannya. 

Metode  pembiasaan sendiri  merupakan   bentuk pendidikan  yang  

pada  prosesnya dilakukan  secara  bertahap  dalam  membiasakan 

sifat-sifat baik sebagai rutinitas, sehingga dapat melaksanakan 

dengan mudah dan ringan serta tidak mengalami kesulitan 

melaksanakannya.6 Dengan membiasakan bersholawat dalam 

semua aktivitas sehari-hari, kita berdoa kepada Allah SWT dengan 

harapan untuk mendapatkan apa yang kita inginkan dan dijauhkan 

dari apa yang tidak diharapkan ,serta semua yang kita lakukan 

selalu  dirahmati  Allah  SWT senantiasa menjadi berkah dan dapat 

mengamalkan sholawat salah satunya shoawat Tibbil qulub yang 

fadilahnya untuk kesembuhan serta dihindarkan dari penyakit baik 

dzohir ataupun batin,menyembuhkan hati yang resah, sakit, dan 

gelisah,  menyembuhkan tubuh dari berbagai macam penyakit, 

baik fisik maupun mental,serta dapat membuka cahaya di hati dan 

mata, sehingga terhindar dari segala keburukan.7 

Penanaman dan penguatan nilai-nilai karakter religius dalam 

masa sekarang sangat diperlukan untuk mengatasi krisis moral 

terutama pada fase remaja yang masih dalam proses mencari 

identitas dan jati diri, memiliki keberanian yang  berlebihan, lebih 

mementingkan teman sebaya, ingin diakui, mulai timbul 

ketertarikan pada lawan jenis, dan cenderung tidak realistis. Dalam 

prosesnya, remaja rentan terlibat berbagai masalah seperti 

perkelahian antar teman, meninggalkan shalat, rendahnya rasa 

hormat terhadap orangtua dan guru, rendahnya  nilai  kejujuran  

yang  berujung  pada  kebiasaan buruk,  maraknya bullying, kurang  

disiplin,  pergaulan  bebas,  kurang  peduli  terhadap  sesama,  

merokok,  bolos  sekolah,  tawuran   antar   pelajar,   dan   

                                                           
6
 Armai Arief,Pengantar ilmu dan metodologi pendidikan islam ( Jakarta : 

Ciputat Pers,2022) hal 225. 
7
 Difa Maulidya,et al.”Integrasi Pendekatan Pembiasaan Dalam Membentuk 

Akhlakul Karimah Pada Anak Didik Melalui Kegiatan Keagamaan Di Madrasah 

Ibtidaiyah.”JPRD( Jurnal Riset Pendidikan Dasar)6.1(2023): hal 72  
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sebagainya. Dari proses mencari jati diri tersebut biasanya 

menimbulkan efek atau dampak yang tidak hanya mempengaruhi 

kepribadian remaja, tetapi bisa menimbulkan keresahan dalam 

masyarakat.8 

Dalam penanaman nilai karakter religius, peran Pendidikan 

Agama Islam sangat diutamakan sebagai sarana perubahan 

pengetahuan dalam aspek  keagamaan, perubahan nilai moral 

untuk membentuk sikap yang berperan dalam mengendalikan 

perilaku sehingga tercapainya  kepribadian  yang  berkualitas.9 

Dalam hal  ini guru  PAI  harus  bisa  menjadi  teladan yang baik 

bagi siswanya,  sebab  karakter peserta  didik juga merupakan 

bentuk  keteladanan  yang  diterapkan oleh  guru. Untuk 

menanamkan nilai karakter religius, guru Pendidikan Agama Islam 

dapat merancang metode pembelajaran agar lebih kreatif dan 

variatif sehingga dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik 

dalam pembelajaran dan menerapkan penanaman nilai karakter 

religius. Selain itu, dibutuhkan kerjasama antara orang tua dan 

guru sebagai penguatan agar nilai karakter religius yang 

ditanamkan guru sejalan dengan penerapannya di rumah. 

Sehingga,berbagai upaya yang telah dilakukan dapat diharapkan 

mampu menunjang optimalnya penanaman nilai karakter melalui 

Pendidikan Agama Islam. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat disimpulkan 

bahwa penanaman nilai karakter religius memalui metode 

pembiasaan salah satunya pembiasaan sholawat yaitu membaca 

sholawat Tibbil qulub yang diterapkan oleh guru mata pelajaran 

Aqidah Akhlak yang mana memiliki manfaat yang sangat luar 

biasa serta diharapkan dapat menanamkan nilai karakter religius 

siswa. Sehingga, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Implementasi Pembiasaan Sholawat Tibbil qulub dalam 

                                                           
8
 Intan Mayang Sahni Badry,Rini Rahman,”Uapaya Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Menanamkan nilai karakter religius.”An-Nuha : Jurnal Pendidikan : 

Volume 1 No 4,November 2021.hlm 573-575 
9
 Nur Ainiyah,Pembentukan Karakter melalui pendidikan agama islam,Jurnal 

al-Ulum,13(1) 2013.hlm 26 
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Pembelajaran Akidah Akhlak untuk Menanamkan Nilai Karakter 

Religius pada Siswa Kelas XII di MAN 1 Kota Pekalongan‟‟ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana implementasi pembiasaan Sholawat Tibbil qulub 

dalam pembelajaran Akidah Akhlak  untuk menanamkan nilai 

karakter religius siswa Kelas XII  di MAN 1 Kota Pekalongan 

? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari pembiasaan 

Sholawat Tibbil qulub dalam pembelajaran Akidah Akhlak  

untuk menanamkan nilai karakter religius siswa Kelas XII  di 

MAN 1 Kota Pekalongan. 

C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan pembiasaan Sholawat Tibbil qulub 

dalam pembelajaran Akidah Akhlak  untuk menanamkan nilai 

karakter religius  siswa Kelas XII  di MAN 1 Kota 

Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat 

pembiasaan Sholawat Tibbil qulub dalam pembelajaran 

Akidah Akhlak  untuk menanamkan nilai karakter religius 

siswa Kelas XII  di MAN 1 Kota Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khasanah kepustakaan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan juga dapat 

memberi pendukung dan menjadi tambahan referensi kajian 

tentang pembiasaan sholawat Tibbil qulub dalam pembelajaran 

untuk membina nilai-karakter religius serta penelitian ini 
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dibuat sebagai syarat akhir untuk memperoleh gelar Strata 1 

(SI) dalam bidang pendidikan agama Islam. 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini bagi sekolah,guru dan orang tua 

diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan pertimbangan 

dalam melaksanakan pembiasaan sholawat Tibbil qulub untuk 

membina religius peserta didik dan bagi peneliti diharapkan 

dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan, wawasan, dan 

pengalaman dalam menerapkan teori-teori yang sudah 

didapatkan selama belajar di UIN KH Abdurrahman Wahid 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

lapangan (field research) fenomenologi yang merupakan 

penelitian yang berdasarkan hasil observasi terhadap fakta 

atau kejadian.
10

 Oleh karena itu, peneliti memberi ulasan 

bahwa penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 

dan menggunakan jenis penelitian lapangan fenomonologi 

yang beradasarkan fakta atau kejadian dilapangan. Peneliti 

terjun ke lapangan untuk mengadakan penelitian di MAN 

1 Kota Pekalongan guna pengambilan dan pengumpulan 

data terkait pembiasaan sholawat Tibbil qulub dalam 

pembelajaran Aqidah Akhlak untuk menanamkan nilai 

karakter religius. 

b. Pendekatan penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kulitatif deskriptif. Sedangkan pengertian kualitatif 

adalah penelitian yang memahami tentang fenomena apa yang 

dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, motivasi, 

tindakan dan lain sebagainya dengan cara mendeskripsikan 

dalam bentuk kata-kata dan Bahasa pada suatu konteks khusus 

                                                           
10

 Lexy J Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif ,(Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya ,2014),hal 26  
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yang alamiah dengan memanfaatkan metode alamiah. 

Pemilihan pendekatan berdasarkan pada beberapa 

pertimbangan., pertama, lebih mudah untuk memeperoleh 

pendekatan kualitatif ketika berhadapan dengan berbagai 

realitas; kedua, pendekatan ini secara langsung menyajikan 

sifat hubungan antara peneliti dengan yang diwawancarai; 

ketiga, lebih peka terhadap berbagai pola budaya dan nilai 

yang dihadapi dan diadaptasi.
11

 

Hasil kegiatan penelitian kualitatif dapat berupa uraian 

yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku 

yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, 

dan atau organisasi tertentu dalam suatu keadaan, konteks 

tertentu yang dipandang menyeluruh.Penelitian kualitatif 

bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam 

mengenai masalah-masalah manusia dan sosial, bukan 

mendeskripsikan bagian permukaan dari sebuah realitas 

sebagaimana dilakukan penelitian kuantitatif dan 

positivismenya. Peneliti mendeskripsikan suatu kondisi 

lapangan terkait pembiasaan sholawat Tibbil qulub dalam 

pembelajaran Aqidah Akhlak untuk membina nilai-nilai 

Religius. 

2. Sumber Data  

a. Sumber data primer  

Menurut Narimawati, data primer adalah data yang 

berasal dari sumber asli atau pertama. Data ini tidak 

tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun dalam bentuk 

file-file.
12

 Data ini harus dicari melalui narasumber atau 

dalam istilah teknisnya responden, yaitu orang yang kita 

jadikan objek penelitian atau orang yang kita jadikan 

sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun data. 

Dalam penelitian ini data primer akan diperoleh dari hasil 

                                                           
11

 Lexy J Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif ,(Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya ,2014),hal 6 
12

 Umi Narimawati,Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif : Teori dan 

Aplikasi,Agung (Bandung:Alfabeta,2008),hal 98 
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wawancara terhadap Guru Aqidah Akhlak dan Siswa 

b. Sumber data sekunder 

Menurut Sugiyono, data sekunder adalah sumber 

data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Contohnya seperti dari orang lain atau 

dokumen-dokumen yang bersifat mendukung keperluan 

data primer. Data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dokumen-dokumen jurnal.
13

 Sumber 

data sekunder pada penelitian ini didapat dari dokumen-

dokumen, buku-buku, jurnal penelitian sebelumnya, dan 

sumber lain yang sesuai dengan judul penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi dilaksanakan dengan merekam terfokus 

segala sesuatu yang maksud dan tujuannya telah ditentukan 

atau direncanakan sebelumnya.
14

 Observasi merupakan teknik 

pengamatan dan pencatatan sistemastis dari fenomena-

fenomena yang diselidiki. Observasi dilakukan untuk 

menemukan data dan informasi dari gejala atau fenomena 

(kejadian atau peristiwa) secara sistematis dan didasarkan pada 

tujuan penyelidikan yang telah dirumuskan oleh guru maupun 

siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Pada 

penelitian ini observasi dilakukan pada saat kegiatan 

pembelajaran Aqidah Akhlak di MAN 1 Kota Pekalongan. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan kepada responden dan mencatat 

atau merekam jawaban-jawaban responden.
15

 Teknik ini 

digunakan untuk menggali data terhadap sumber data 

yang terkait pembiasaan sholawat Tibbil qulub dalam 

                                                           
13

 Sugiyono,Statisktika Untuk Penelitian,CV.Alfabeta,Metode Penelitian 

Kuantitatif kualitatif dan R&D,Alfabeta,Bandung.2006 hal 402. 
14

 Bambang Hari Purnowo,”Metode dan Teknik Pengumpulan Data dalam 

Penelitian Tindakan Kelas (Classromaction Research),(Jurnal Pengembangan 

Pendidikan,vol.8,No.1,Juni 2011),hal 253 
15

 Mita Rosaliza,Wawancara,”Sebuah Interaksi Komunikasi dalam Penelitian 

Kualitatif”,(Jurnal Ilmu Budaya,Vol.11,No.2,Februari 2015).hal 71. 



 
 

9 

 

pembelajaran Aqidah Akhlak untuk membina nilai-nilai 

religius di MAN 1 Kota Pekalongan, berupa pertanyaan-

pertanyaan yang sudah tersusun secara global, kemudian 

diperdalam secara lebih lanjut dan dilakukan secara 

langsung dengan orang yang menjadi sumber data dan 

dilakukan tanpa perantara baik tentang dirinya maupun 

tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan dirinya 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan.  

Wawancara yang  dilakukan oleh peneliti bersumber 

dari guru Aqidah Akhlak, dan beberapa siswa MAN 1 

Kota Pekalongan untuk mendapatkan data atau informasi 

yang terkait pembiasaan sholawat Tibbil qulub dalam 

pembelajaran Aqidah Akhlak untuk membina nilai-nilai 

religius MAN 1 Kota Pekalongan tersebut. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu cara atau teknik 

memperoleh data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa 

catatan,transkip,buku,suratkabar,majalah,notulen,rapat,ag

enda,dan sebagainya. Teknik ini digunakan untuk 

mendokumentasi tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

data yang dibutuhkan peneliti.
16

 Dokumentasi dalam 

penelitian ini adalah peneliti memperoleh data informasi 

yang berasal dari dokumen dan arsip lembaga sebagai 

pelengkap yang diperlukan. 

4. Teknik Analisis Data  

Menurut Miles and Hubberman, Analisis data 

merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan 

refleksiterus menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-

pertanyaan analisis dan menulis catatan singkat sepanjang 

penelitian.
17

 Analisis data perlu dilakukan bertujuan untuk 

                                                           
16

 Abd. Rahman A. Ghani, Metode Penelitian Tindakan Sekolah, (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2014), hlm. 221. 
17

 John W Crewell,Research Design Pendekatan Kualitatif,Kuantitatif dan 

Mixed (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2010),hal 274. 
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memudahkan data agar dapat dibaca dan diinterpretasikan. 

Jika data sudah didapatkan proses selanjutnya ialah proses 

analisis data. Analisis terdiri dari tiga alur kegiatan, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. berikut adalah teknik analisis data yang 

digunakan oleh peneliti : 

a. Data Reduction  (Data Reduksi) 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstraksian, dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 

merupakan kegiatan merangkum, memilih data-data 

pokok yang terkait permasalahan penelitian, 

memfokuskan pada data-data yang penting sesuai dengan 

tema dan tujuan. Reduksi data yang peneliti lakukan 

antara lain dengan mereduksi data-data yang didapat 

dalam implementasi pembiasaan sholawat dalam 

pembelajaran akidah akhlak untuk menanamkan nilai 

karakter religius pada siswa kelas Xll di MAN 1 Kota 

Pekalongam baik data yang didapat dari hasil wawancara, 

observasi, maupun dokumentasi.
18

 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan dalam bentuk teks 

naratif.
19

 Disini peneliti menyampaikan dan menyajikan 

data hasil penelitiannya dalam bentuk uraian-uraian 

penyajian data dalam penelitian ini menyajikan data-data 

secara naratif yang berkaitan dengan fokus penelitian, 

yaitu Pembiasaan Sholawat Tibbil qulub Dalam 

Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas XII Untuk Membina 

                                                           
18

 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan(Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif 

dan R&D),(Bandung: Alfabeta,2016),hal 337. 
19

 Miles,Matthew B,and A.Michael Huberman.Qualitative dan analysis:An 

Expanded Sourcebook.sag,1994. 



 
 

11 

 

Religiusitas Siswa Di Man 1 Kota Pekalongan. 

c. Drawing and Verifying Conlusions (Penarikan 

Kesimpulan dan Verikasi) 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak dikemukakan 

bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif dapat menjawab fokus masalah yang 

dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena 

masalah dan fokus masalah dalam penelitian kualitatif 

masih bersifat sementara dan dapat berkembang setelah 

peneliti berada dilapangan.
20

 Maka Peneliti dapat menarik 

kesimpulan mengenai  sebagai sarana pembiasaan 

sholawat Tibbil qulub untuk  menanamkan karakter 

religius di MAN 1 Kota Pekalongan 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi adalah gambaran singkat 

tentang penelitian skripsi, penulis menjabarkan sistematika 

penulisan yang terdiri dari 5 bab yaitu:  

Bagian Awal, terdiri dari halaman sampul luar, halaman 

judul (sampul dalam), pernyataan keaslian skripsi, nota 

pembimbing, halaman pengesahan, pedoman transliterasi, halaman 

persembahan, halaman motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.  

Bagian Inti  

1. Bab I, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penelitian.  

2. Bab II, terdiri dari deskripsi teori, penelitian yang relevan, dan 

kerangka berpikir.  

                                                           
20

 Miles,Matthew B,and A.Michael Huberman.Qualitative dan analysis:An 

Expanded  Sourcebook.sag,1994 
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3. Bab III, terdiri dari profil MAN 1 Kota Pekalongan, 

implementasi pembiasaan sholawat Tibbil qulub dalam 

pembelajaran akidah akhlak untuk menanamkan nilai karakter 

religius pada siswa kelas XII di MAN 1 Kota Pekalongan. 

4. Bab IV, terdiri dari analisis data implementasi pembiasaan 

sholawat Tibbil qulub dalam pembelajaran akidah akhlak 

untuk menanamkan nilai karakter religius pada siswa kelas XII 

di MAN 1 Kota Pekalongan.  

5. Bab V, berisi kesimpulan dan saran.  

Bagian Akhir, berisi daftar pustaka, dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

yang berjudul “Implementasi pembiasaan sholawat tibbil qulub 

dalam pembelajaran akidah akhlak untuk menanamkan nilai 

karakter religius pada siswa kelas XII di MAN 1 Kota Pekalongan” 

yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, maka peneliti 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut 

1. Implementasi pembiasan sholawat tibbil qulub dalam 

pembelajaran Aqidah Akhlak kelas XII untuk menanamkan 

karakter religius dapat dikatakan berhasil untuk membantu 

para siswa-siswi mempunyai karakter religius. Penerapan 

pembiasaan sholawat tibbil qulub sebagai obat atau 

penyembuh lahir dan batin, meningkatan rasa kecintaan 

kepada Nabi. Dengan terbiasanya membaca sholawat untuk 

memuji keagungan Nabi Muhammad SAW dapat 

meningkatkan rasa cinta dan keteladanan siswa terhadap Nabi 

untuk mendapatkan kebaikan dan keberkahan serta syafaat 

Nabi. Selain itu siswa dan siswi  dapat lebih fokus dan mudah 

dalam menerima pembelajaran serta menjadikan pribadi 

mempunyai hati yang lembut dan memiliki kepribadian yang 

lebih baik. 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat penerapan 

pembiasaan sholawat tibbil qulub yaitu faktor pendukung dari 

guru Aqidah Akhlak dan siswanya. Guru Aqidah Akhlak 

sudah menguasai materi dengan baik dengan memberikan 

contoh dalam kehidupan sehari-hari dan mengajarkan kepada 

siswanya untuk bisa membedakan hal baik dan hal buruk yang 

harus dihindari serta dengan diterapkan metode BSM (Belajar 

Sambil Main) supaya anak tidak jenuh dan dengan mudah saat 

menerima pembeelajaran. Untuk faktor pendukung dari 

siswanya bermula dari maraknya wabah covid yang dianjurkan 

untuk membaca sholawat tibbil qulub setelah selesai sholat 
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yang menjadikan siswa sudah hafal ketika diterapkan sholawat 

sebelum pembalajaran. Sehingga guru dengan mudah 

menerapkan pembiasaan membaca sholawat kepada siswa-

siswinya untuk dapat mengkondisikan kelas supaya anak bisa 

duduk dengan tenang dan mendapatkan nilai keberkahan yang 

bermanfaat untuk kebutuhan hati dan terbukanya hati, selain 

itu juga dapat mengobati hati baik lahir maupun batinnya 

sehingga dapat menanamkan nilai karakter religius untuk 

siswa -siswi dan menerapkan dalam kehidupan sehari-harinya.  

Dan untuk faktor penghambatnya sifatnya lebih ke 

pribadi siswa dan siswinya masing-masing yang mana masih 

ada beberapa siswa berbicara sendiri di kelas dan masih ada 

yang belum hafal sholawat tibbil qulub. Selain itu juga ada 

salah satu siswa yang tidak bersemangat dan mengantuk 

karena faktor kurang tidur yang disebabkan bermain game 

online sampai larut malam yang menyebabkan tidak fokus 

dalam mengikuti pembelajaran.          

B. SARAN  

Diharapkan studi tentang Implementasi pembiasaan sholawat 

tibbil qulub ini dapat disempurnakan dengan mengadakan 

penelitian lebih lanjut dari pembahasan topik masalah yang ada, 

sehingga nantinya akan informasi tambahan terkait implementasi 

pembiasaan sholawat tibbil qulub dalam pembelajaran Aqidah 

Akhlak selain dalam pembelajaran yang ditemukan juga melalui 

pembiasaan-pembiasaan di luar pembelajaran lainnya yang ada di 

suatu lembaga pendidikan. 

Pada akhir penulisan hasil penelitian ini, penulis memberikan 

saran yang semoga dapat membantu dan bermanfaat bagi para 

pembaca pada umumnya dan orang lain: 

1. Untuk guru Aqidah Akhlak kelas XII MAN 1 Kota 

Pekalongan 

Diharapkan untuk terus mendidik peserta didik dengan 

semangat dalam memberikan bimbingan, sebab mengajarkan 

agama yang menjadi pedoman dalam diri setiap individu 
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terhadap agama yang dianutnya. Dalam mengimplementasikan 

pembiasaan sholawat tibbil qulub untuk menanamkan karakter 

religius diharapkan guru senantiasa menanamkan nilai-nilai 

tersebut sehingga menciptakan peserta didik untuk bersikap 

religius. 

2. Untuk siswa dan siswi kelas XII  MAN 1 Kota Pekalongan 

Diharapkan seluruh siswa dan siswi melalui implementai 

pembiasaan sholawat tibbil qulub dapat mengamalkan sikap 

ataupun nilai karakter religius dengan baik di lingkungan 

sekolah maupun lingkungan masyarakat 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitiaan bisa digunakan bahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya dan diharapkan dapat mengkaji 

lebih spesifik serta menggali hal-hal baru mengenai 

pembiasaan sholawat tibbil qulub di MAN 1 Kota Pekalongan. 
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